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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling mulia di muka bumi 

ini bila dibandingkan dengan makhluk lainnya. Manusia diciptakan dengan 

berbagai kelebihan seperti akal dan pikiran. Bila kita lihat dalam perjalanan hidup 

manusia mulai dari dalam kandungan sampai masa tua selalu ada perubahan-

perubahan yang hampir bersamaan antara individu yang satu dengan yang lainnya, 

sekalipun saat-saat tertentu didalam perjalanan hidup mereka ada perbedaan-

perbedaan namun pada umumnya mereka menemukan persamaan-persamaannya 

pula. 

Perkembangan manusia berawal dari masa dalam kandungan sampai masa 

tua merupakan sebuah prosesi kehidupan. Prosesi kehidupan ini sangat menarik 

untuk dikaji. Disamping itu pada masa ini, individu sangat peka terhadap 

pengaruh apapun. Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju 

dewasa. Dunia remaja memang dunia yang sangat sukar dipahami bila 

dibandingkan dangan kehidupan masa sebelumnya ataupun sesudahnya. Mereka 

mempunyai karakter tersendiri. Salah satu karakter remaja yang selalu menjadi 

masalah pencarian jati diri. Pada masa ini mereka ingin tampil berbeda dengan 

orang lain, oleh sebab itu mereka berusaha menonjolkan dirinya agar menarik 

perhatian orang lain. 
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Dilihat dari segi kebutuhan, remaja mempunyai kebutuhan, dan kebutuhan 

tersebut berupa kebutuhan primer dan sekunder. Kebutuhan primer remaja 

menyangkut kebutuhan makan, minum, tidur dan lain-lain. Sedangkan kebutuhan 

sekunder berupa kebutuhan untuk dihargai, mendapatkan pujian, memperoleh 

kesempatan dalam kehidupan seperti orang lain. Setiap kebutuhan tersebut sangat 

perlu diperhatikan dan pemenuhannya, agar remaja dapat hidup layak sesuai 

dengan tuntutan masyarakat. 

Dilihat dari segi tingkah lakunya, remaja banyak mengalami perubahan 

baik sisi positif maupun negatif. Ditinjau dari sisi positif seperti mulai 

menemukan pribadinya, menemukan cita-citanya, menggariskan jalan hidupnya, 

bertanggung jawab, menghimpun norma-norma sendiri, timbul rasa cinta terhadap 

lawan jenis. Sisi negatifnya seperti cenderung menyendiri, mereka sering 

melamun, mereka juga sering bosan terhadap aktivitas mereka, hilangnya 

kepercayaan diri, emosi yang meninggi,  sosial seperti tidak mau bekerjasama. 

Apalagi pada kemajuan zaman dan teknologi yang banyak membawa remaja 

kepada prilaku yang menyimpang seperti kecanduan narkoba dan obat-obat 

terlarang, prilaku seks bebas, suka melawan. Disisi lain, kreativitas remaja juga 

terlihat berubah. Hal ini ada yang bersifat positif maupun negatif. Hal yang positif 

seperti bermain musik, menggambar, berkarya. Sisi negatifnya seperti badan yang 

penuh dengan tato, tindik, cara berpakaian, gaya rambut sehingga banyak ciri 

yang mengidentifikasikan seorang atau kelompok sebagai gila-gila remaja. 

Dari begitu banyak relita kehidupan remaja pada saat sekarang ini, penulis 

sangat tertarik menampilkan permasalahan-permasalahan prilaku remaja tersebut 
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ke dalam bentuk karya lukis. Pada saat remaja itu banyak datang pengaruh yang 

positif maupun negatif sehingga memberikan dampak terhadap kehidupan remaja. 

Pemilihan lukis oleh penulis sebagai media ungkap karena lukis salah satu sarana 

yang kaya akan tanda sehingga sangat mungkin dapat menyampaikan keinginan 

pelukis disamping itu selama perkuliahan penulis menekuni kuliah lukis ini.  

Penulis memberi tema karya ini ” Perilaku Negatif Masa Remaja  Dalam 

Karya Seni Lukis Surealis Dekoratif ” sekaligus menjadi judul Karya Akhir ini. 

Namun bagi penulis pribadi tertarik untuk mengkaji tentang perkembangan 

manusia pada masa remaja, dengan alasan penulis tertarik dengan realita 

kehidupan remaja yang terjerumus dalam dunia hitam yang penuh dengan 

tantangan dan pengalaman. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

             Prilaku remaja berkaitan dengan seluruh kehidupan manusia. Dengan 

mengungkapan ekspresi dari berbagai media untuk mewujudkan karya seni lukis, 

penulis berupaya mengungkapkanya berdasarkan pengalaman estesis, keserasian 

antara diri penulis dalam lingkunggan penulis. Dilihat dari berbagai sisi 

kehidupan banyak sekali remaja berprilaku kurang baik. Seperti yang telah penulis 

amati dilingkungan tempat tingal penulis sendiri. Bertingkahlaku yang tidak 

disenangi oleh masyarakat, seperti berpenampilan sexy, merokok, minuman keras, 

gonta ganti pasangan, dan bermesraan di sepanjang jalan tanpa memikirkan orang 

lain dan lingkungan. Semua prilaku ini perlu perhatian khusus dari orang tua dan 

masyarakat umumnya. 
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             Remaja merupakan suatu kelompok generasi muda yang sangat 

mendambakan kemandirian kehidupan. Masa remaja adalah masa peralihan 

kemasa dewasa, bukan hanya dari artian fisikologis tetapi juga fisik. Bahkan 

perubahan–perubahan fisik itulah yang merupakan gejala primer dalam 

pertumbuhan remaja. Sedangkan perubahan pikologis muncul sebagai akibat dari 

perubahan fisik. Perubahan fisik tersebut menyebabkan kecanggungan bagi 

remaja karena ia harus menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang 

terjadi pada dirinya. Kenakalan remaja merupakan wujud dari konflik yang tidak 

terselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak dan pola asuh orang tua yang 

cenderung kasar, tekanan ekonomi yang tinggi, rendahnya  dukungan  dan 

dorongan dari orang tua dan tinginya keeratan hubungan pergaulan dengan teman 

yang juga nakal. Beranjak dari itu maka penulis mengangkat prilaku remaja 

sebagai karya akhir. Terlebihlagi permasalahan pada masa perkembangan remaja 

yang terjerumus dalam dunia hitam yang telah menjadi sorotan masyarakat luas. 

Bagi penulis prilaku remaja yang terjerumus dalam dunia hitam tersebut sangat 

menarik untuk mengkomunikasikanya dalam bentuk imajinatif, dengan tujuan 

mengungkapkan pikiran dan perasaan pada masyarakat banyak dan pengamat. 

Dan juga sebagai ugkapan pribadi yang lebih bersifat sosial atau impian untuk 

masa depan yang lebih baik. Yang pada akhirnya penulis wujudkan kedalam 

karya rupa. 

Penulis menciptakan karya lukisan, disamping ungkapan pribadi dan juga 

untuk menggugah jiwa pengamat, dalam proses penciptaan karya lukis bersumber 

dari pengalaman sehari-hari dalam lingkungan  tempat tinggal penulis. 
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C. ORISINALITAS 

Lukisan penulis adalah merupakan hasil dari perenunggan dan pengamatan 

tentang tingkah laku remaja yang sedang dalam pertumbuhanya. Penulis 

menggangkat hasil renungan ini dalam bentuk karya lukis surealis. Dalam lukisan 

ini penulis lebih mengutamakan ruang yang di bentuk oleh garis-garis dalam 

penyuguhan objek yang di angkat dari sapuan-sapuan gradasi warna violet 

kewarna putih. 

Sebagai karya pembanding dapat dilihat didalam karya Dwi Agustyono 

dapat dibaca atau dilihat bentuk-bentuk dari garisan yang ditampilkan, bentuk 

tersebut bisa jadi dalam bentuk manusia, flora, dan fauna yang disamarkan oleh 

garis-garis surealismenya. Secara visual, umumnya karya-karyanya tampak sangat 

molek. Ini ditunjang oleh permainan warnanya yang segar dan komposisi objek 

yang dinamis. Tampilan karya-karyanya seakan menggambarkan begitu asyiknya 

Ia mengutak-atik bentuk-bentuk sederhana (seperti kubus, bola-bola, tabung, pipa, 

tali temali dan sejenisnya) sebagai objek utama karya-karyanya. Namun demikian, 

bukan berarti serta merta karya-karyanya juga bermakna sederhana. Justru dibalik 

objek-objek sederhana itu dan berbagai imajinasi, gagasan, refleksi bahkan juga 

kritik sosial yang cukup pedas. 

            Dalam karya-karyanya Dwi Agustyono tampil dengan judul Welcome. 

Karya ini mengisyaratkan sebuah refleksi yang cukup dalam, pada hal secara 

visual, karya ini menggambarkan permainan bulatan-bulatan, tabung, jaringan 

pipa, dan deformasi sebagian anatomi tubuh manusia. Tetapi itulah bahasa visual 
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khas milik Dwi Agustyono. Semua itu merupakan setumpuk simbol, rangkaian 

jejaring semiotik yang mengandung pesan. 

 

 

 

Gamabar 1. Dwi Augustyono "Welcome" 

Sebagai karya pembanding berikut pada karya Herisman Tojes lebih 

berkutat tentang sexsualitas dari seorang wanita yang menampilkan bentuk-bentuk 

tersembunyi seperti rahim dam kelamin yang distilir dengan goresan warna-warna 

lembut atau lebih ditekankan pada warna keabu-abuan sehinga karya tersebut 

tidak mencerminkan bentuk yang lebih nyata. Berbeda dengan sosoknya yang 

tegap, umumnya karya-karya perupa ini justu menampilkan kesan yang lembut, 

baik dari segi warna, goresan maupun iramanya. Meskipun sudah aktif berkarya 

sejak tahun 1980, kesan itu tetap tergambar pada karya-karyanya hingga hari ini. 
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Kali ini ia tampil dengan karyanya yang berjudul, “Kelok 9” Tampilan 

karya-karya ini seakan menunjukkan kecendrungan Tojes yang kian minimal. 

Hanya ada setumpuk objek ditengah bidang kanvas. Latar yang biasanya terbagi 

dalam bidang-bidang liris cukup ramai, kini hanya dibagi menjadi beberapa 

bidang besar, dengan gradasi warna yang nyaris sama. Secara keseluruhan karya-

karya ini menggunakan gradasi warna monochrome abu-abu kehitaman. 

Sedangkan konsentrasi pada objek kini tampak kian memberat, yang diperkaya 

dengan teknik garapan yang lazim digunakan pada lukisan bergaya abstrak. 

Secara tematik, pada intinya Tojes mengangkat fenomena seputar 

feminiminitas, genital dan sesksualitas perempuan, dimana lazimnya hal ini 

dianggap sebagai sesuatu yang sangat halus, lembut bahkan juga lemah. Tetapi 

Tojes melihatnya dari sisi yang berbeda. Baginya justru ada energi besar, ada 

dinamika yang luar biasa tersimpan dibalik semua itu. Pada Denyut misalnya, 

tampak bagaimana ia menggambarkan betapa sebuah energi berproses, tumbuh 

dan terus berkembang dalam rahim perempuan, yang lazim kita kenal sebagai 

cikal bakal kehidupan. Demikian Tojes melihat sampel kekuatan tersembunyi 

dalam dunia feminimitasnya perempuan. 

Penulis merasa senang melihat setiap goresan-goresan yang ada pada 

karya seniman tersebut sehinga membuat penulis terinspirasi dalam teknik 

pewarnaan seniman tersebut. Dalam memvisualisasikan setiap hasil imajinasi 

penulis melukiskan goresan-goresan yang membulat, oval, melengkung, 

meruncing sehinga berbentuk figuratif manusia dengan mengunakan  teknik 

gradasi dalam pewarnaan sehinga bentuk-bentuk ruang pun terlihat dalam setiap 
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goresan figuratif tersebut. Goresan yang menjadikan figuratif, adalah goresan 

yang mengartikan setiap jangkal anatomi manusia mempunyai nilai-nilai ke 

indahan yang sangat relatif, yang membuat penulis merasa senang dalam 

menggoreskan setiap garis dan warna, pada bidang kanvas, yang 

memvisualisasikan objek- objek, dan gerakan figuratif. 

 

 

Gambar 2. Herisman Tojes, "Kelok 9",cat minyak di kanvas 

Dalam karya, penulis sendiri lebih memvisualisasikan bentuk-bentuk fisik 

manusia dalam berbagai gerak yang mendukung tentang tingkah laku, etika  

remaja yang terjerumus dalam dunia hitam. Dalam karya ini bentuk lebih 

didominasi oleh penampilan garis yang membatasi setiap bidang warna, sehinga 

dengan kehadiran garis tersebut bentuk objek lebih cepat dapat ditangkap oleh 

penikmatnya. 

Penulis menggunakan warna sebagai simbol dari nilai-nilai tingkah laku 

remaja saat ini yang terjerumus dalam dunia hitam. Garis yang berada dalam 

bentuk figurative berfungsi sebagai pengisi ruang-ruang yang kosong dengan 
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tujuan mengambarkan masa peralihan ramaja tersebut dengan sterilisasi dari 

bentuk flora pada gerakan-gerakan yang bebas. 

 

D. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan karya akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menvisualisasikan realita remaja masa kini ke dalam karya lukis 

2. Menampilkan karya secara utuh dan baik sehingga dapat dinikmati oleh 

orang lain 

3. Sebagai sarana berekspresi yang berkaitan dengan imajinasi seniman itu 

sendiri 

4. Untuk memperluas wawasan penulis dalam seni lukis 

2. Manfaat  

Penciptaan karya seni lukis tidak lepas dari pengamatan penulis pada sikap 

sosial masyarakat terhadap remaja yang  terjerumus dalam dunia hitam, yang 

marak pada saat ini. Untuk hal itu penulis bertindak sebagai seorang perupa 

menciptakan karya seni lukis. Semoga dengan menciptakan karya lukis ini dapat 

memberi inspirasi bagi Orang Tua, Masyarat dan Orang dewasa, Sehinga dapat 

mengatasi dan mengarahkan remaja yang terjerumus dalam dunia hitam, kearah 

yang lebih baik, bermoral dan beraklak yang mulia. 
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